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Asbtrak: Definisi kegiatan belgjar menggjar adalah suatu proses interaks atau atau hubungan timbal
balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelgjaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses
belajar mengajar merupakan pemengang pemeran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar
penyampai materi sgja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pelajaran. Dalam proses
belajar mengajar, guru sebagai pengatur dan pelaku karena itu gurulah yasng mengarahkan bagaimana
proses belgjar mengajar itu dilaksanakan. Kagrena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran
menjadi lebih efektif juga menari sehingga bahan pelgjaran yang disampaikan akan membuat siswa akan
merasa senang dan merasa perlu untuk mepelajari bahan pelgjaran tersebut.

Kata kunci: prestasi belgjar, metode erksperimen, rangkaian listrik

Guru pegang peranan dalam mewujudkan
tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu
meninggkatkan kualitas manusia seutuhnya yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti luhur, berkep-ribadian, berdi-
siplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan
rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan
memperdalam rasa cinta terhadap tanah air,
mempertebal semangat kebangsaan dan rasa
setiakawanan sosial. Sgjalan dengan itu pendidikan
nasiona akan mampu mewujudkan manusia-
manusia pembangunan dan membangun dirinya
sendiri serta be-rtanggung jawab atas pembangun-
an bangsa. Depdikbud (1999).

Belgar adalah suatu proses yang menye-
babkan perubahan tingkah laku yang bukan
disebabkan oleh proses pertumbuhkan yang ber-sifat
fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecapan,
bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-
lain. (Soetomo, 1993:120).

IPA didefinisikan sebagai suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun  secara aam.
Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan
adanya fakta, tetapi juga oleh adanya metode ilmiah
dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan
ilmiah menekankan pada hakikat 1PA.

Proses dalam pengertian disini merupakan
interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat
dalam belgjar menggjar yang satu sama lainnya
saling berhubungan  (inter independent) dalam
ikatan untuk mencapai tujuan (Usman, 2000:5).

Belgjar diartikan sebagai proses perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Hal
ini sesuai dengan yang diutarakan Burton bahwa
seseorang setelah mengalami proses belgjar akan

mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek
pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek
sikapnya. Misalnya dari tidak bisa nmenjadi bisa,
dari  mengerti menjadi  mengerti. (dalam
Usman,2000:5).

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang
memerlukan tanggung jawab moral yang cukup
berat. Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa
dalam kegiatan suatu usaha meng-organisas
lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik
dan bahan pengajaran yang menimpa proses belgjar.

Proses belgjar mengagjar merupakan suatu inti
proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru
sebagai pemegang peran utama. Proses belgjar
mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar atas
hubungan timba balik yang berlangsung dalam
Situas edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi atsu hu-bungan timbal balik antara guru
dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungya proses belajar menggar (Usman,
2000:4).

Sedangkan menurut buku Pedoman Guru
Pendidikan Agama Islam, proses belgjar meng-gjar
dapat mengandung dua pengertian, yaitu rentetan
kegiatan perencanaan oleh, guru pelaksanaan
kegiatan sampal evaluasi program tindak lanjut
(dalam Suryabrata, 1997:18).

Dari kedua pendapat tersebut dapat disim-
pulkan bahwa proses belgjar mengajar 1PA meliputi
kegiatan yang dilakukan guru mulai  dari
perancanaan, pelaksanaan kegiatan sampai eva-luas
dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tersebut tertentu
yaitu pengajaran IPA.

Motivasi adalah daya dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu atau



keadaan seseorang atau organisme yang menye-
butkan kesigpan kesigpannya untuk memulai
serangkaian tingkah laku atau per-buatan. Sedang-
kan motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan
motif-motif menjadi per-buatan atau tingkah laku
untuk memenuhi ke-butuhan dan mencapai tujuan,
atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu
dalam mencapai tujuan tertentu (Usman,2000:28).

Sedangkan penggunaan metode eksperimen
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam proses belgar mengajar sehingga dalam
proses belgjar mengajar itu aktivitasnya tidak hanya
didominasi oleh guru, dengan demikian siswa akan
terlibat secara fisik, emosional dan intelektual yang
pada gilirannya diharapkan konsep rangkainya listrik
yang digjarkan oleh guru dapat dipahami oleh siswa.
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut
diatas maka dalam penelitian memilih judul “Upaya
men-ingkatkan belgjar IPA Rangkaian listrik melalui
penerapan Metode Eksperimen Pada Siswa Kelas VI
SDN Oro-Oro Ombo Kecamatan Kartoharjo Kota
Madiun Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Tujuan Pendlitian, Sesuai dengan masalah
diatas, penelitian ini bertujuan: (1)Ingin menge-tahui
peningkatan prestasi belgjar siswa setelah
diterapkannya metode eksperimen, (2)Ingin
mengetahui pengaruh motivasi belgjar siswa setelah
diterapkan metode eksperimen. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat: Bagi siswa
untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA
dengan motede eksperimen, Bagi guru dapat
memberikan bantuan pengayaan cara mengajar
dengan bantuan metode eksperimen sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai de-ngan baik, Bagi
lembaga dapat dijadikan sebagai bahan masukan
infformasi  tentang salah satu  a-tenative cara
pembelgjaran IPA pada siswa dengan pemanfaatan
metode penggjaran dalam mencapai  tujuan
intruksional.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tin-dakan
(action tesearch), karena penelitian di-lakukan untuk
memecahkan masalah pem-belgjaran dikelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif,
sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelgjaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik
Sugiarti,1997:8) mengelompokkan  penelitian
tindakan menjadi empat macam yaitu, (a)guru
sebagai pendliti;(b)penelitian tindakan ko-laborasi;
(c)smultan terintegratif; (d)administras sosial
eksperemental.

Daam penelitian ini peneliti tidak bekerja-
sama dengan siapapun, kehadiran peneliti sebagai
guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan
seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti.
Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang

seobjektif mungkin demi kevalidan data yang
diperlukan.

Tepat, Waktu dan Subyek Penelit

Tempat pendlitian adalah tempat yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di SDN Oro-Oro Ombo Pelgjaran 2013/
2014.

Waktu penelitian adalah waktu waktu ber-
langsungnya penelitian atau saat penelitian ini
dilangsungakan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober semester ganjil tahun pelajaran
2013/2014.

Subyek Pendlitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas VI
Tahun Pegjaran 2013/2014 pada pokok bahasan
listrik.

Rancangan Peneliti

Penelitian ini  menggunakan  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatihan
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian
yang dilakukan yang bersifat rekletif oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta
memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran
tersebut dilakukan (dalam Muklis, 2000:3).

Sedangkan menurut Muklis (2000:5) PTK
adalah suatu bentuk kajian yang bersifat sis-tematis
reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaikan
kondiksi pembelgjaran yang dilakukan.

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk
memperbaiki/meningkatkan praktek pem-belajaran
secara  berkesinambungan, sedangkan  tujuan
penyertaannya adalah menumbuhkan budaya
meneliti di kalangan guru (Muklis 2000:5).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih,
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian tindakan
dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997:6),
yaitu berbentuk spiritual dari siklus yang satu ke
sklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan) dan reflection  (reflek-si). Langkah
pada siklus berikutnya adalah prncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleks.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan
pen-dahuluan yang berupa indifikasi permasalahan.
Siklus spiritual dari tahapan-tahapan penelitian
tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat
pada gambar berikut.
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Gambar 3.1 Alur PTK

Penjelasan aur di atas adalah: (1)Rancang-
an/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian
peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan
membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya
instrumen penelitian dan perangkat pembelgjaran,
(2)Kegiatan dan pengamanatan, meliputi tindakan
yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
membangun pemahaman konsep siswa serta
mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya
metode pembelgjaran model eksperimen, (3)Re-
fleks,, peneliti mengkaji, meihat dan mem-
pertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang
dilakukan ber-dasarkan lembar pengamatan yang
diis oleh pengamat, (4)Rancangan/rencana yang
direvis, berdasarkan hasil refleks dari pengamat
membuat rancangan yang direvis  untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Observas dibagi dalam tiga putaran, yaitu
putaran 1, 2, dan 3, dimana masing putaran di-kenai
perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri
dengan tes formatif di akhir masing putaran. Dibuat
dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki
sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

Instrumen Pendlitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari :

Silabus

Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan
tentang kegiatan pembelgjaran pengelolaan kelas,
sertapenilaian hasil belgjar.

Rencana Pelajaran (RP)

Yaitu merupakan seperangkat pembelgjaran
yang digunakan sebagai pedoman guru dalam
mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Ma-sing-
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masing RP beriss kompetensi dasar, in-dikator
pencapaian hasil belgar, tujuan pem-belgjaran
khusus, dan kegiatan hasil belgjar mengajar.

Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegiatan ini yang dipergunakan siswa
untuk membantu proses pengumpulan data hasil
eksperimen.

Tesformatif

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pem-
belgjaran yang akan dicapai, digunakan untuk
mengukur kemampuan pemahaman kon-sep IPA
pada pokok bahasan listrik Tes formatif ini diberikan
setiap akhir putaran. Bentuk soal yang diberikan
adalah pilihan guru (objektif). Se-belumnya soal-
soal ini berjumlah 20 soa yang telah diujicoba
Langkah-langkah analisis butir soal adalah sebagai
berikut:

Validitas Tes

Validitas butir soa atau vaiditas item
digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan
masing-masing butir soal. Sehingga dapat di-
tentukan butir soal yang gagal dan yang diterima.
Tingkat kevalidan ini dapat dihitung dengan korelasi
Product Moment :

HEFr-IEAE)
SRSl DS

(Suharsimi arikunto, 2001:72)
Dengan : Rxy: Koefisien korelasi product moment
N : Jumlah pesertates
XY  :Jumlah skor total
=X :Jumlah skor butir soal
»X? : Jumlah kuadrat skor butir soal
2XY? : Jumlah hasil kali skor butir soal
a Redlibitas
Readlibitas butir soal dalam penelitian ini
menggunakan rumus belah dua sebagai berikut:
Suharsimi Arikunto, 2001: 93
Dengan: r; =Koefisien reliabilitas yang sudah
disesuaikan
Rupo12

Korelass antara skor-skor
belahan tes.
04 r) Kriteria reliabilitas tes jika harg ry;
"7 dari perhitungan lebih besar dari hargar
pada table produk moment maka tes tersebut
reliable.

setiap

Taraf Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan

mudahnya suatu soal adalah indeks kesukaran.

Rumus yang digunakan untuk menentukan taraf

kesukaran adal ah:
i)

Paon.
Jz

(Suharsimi Arikunto, 2001)
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Dengan: P : Indeks kesukaran

B: Banyak siswa yang menjawab soal dengan
benar.

Js: Jumlah seluruh siswa
Kriteria untuk menentukan indeks kesukaran

soal adalah sebagai berikut:

e Soa dengan P = 0,000 sampai 0,300 adalah
suka.

e Soa dengan P = 0,301 sampai 0,700 adalah
sedang.

e Soa dengan P
mudah.

0,701 sampai 1,000 adalah

Daya Pembeda

Daya pembeda soa adalah kemampuan suatu
soal untu membedakan antara siswa yang berke-
mampuan tinggi dengan siswa yang berkemam-puan
rendah. Angka yang me-nunjukkan besarya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi. Rumus yang
digunakan untuk menghitung indeks diskri-minasi
adalah sebagai berikut:

D=§r_¢ ..’.B.i.=pd_,nﬂ
A L3
(Suharsimi Arikunto, 2001: 214)

Dimana:

D : Indesdiskriminasi

B, : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab
dengan benar.

Bg : Banyak peserta kelompok bawah yang
menjawab dengan benar.

Ja : Jumlah peserta kelompok atas

Js : Jumlah peserta kelompok bawah

B,

Sy
Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab

benar.

P,

=By
J
Propors peserta kelompok bawah yang
menjawab benar.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan
daya pembeda butir soal sebagai berikut:
- Soa dengan D = 0,000 sampai 0,200 adalah
jelek.
- Soal dengan D = 0,201 sampai 0,400 adalah
cukup.
- Soal dengan D = 0,401 sampai 0,700 adalah
baik.
- Soa dngan D = 0,701 sampai 1,000 adalah
sangat baik.

PIT

M etode Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penélitian ini
diperoleh melalui observasi pengolahan bel-gjar
dengan metode eksperimen, observas ak-tivitas
siswa dan guru, dan tes formatif.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode
dalam kegiatan pembelgjaran perlu di-adakan analisa
data. Pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan
atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui prestasi belgjar yang
dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa
terhadap kegiatan pembelgjaran serta aktivitas siswa
selama proses pembel gjaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau
persentase keberhasilan siswa setelah proses bela-jar
mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada
setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan
statistic sederhana yaitu:

Untuk menilai ulangan atau tes formatif pe-
neliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh
siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa
yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-
rata tes formatif dapat dirumuskan:

-2 L;{

KXo

EI....

Dengan: Y. X = Nilai rata-rata
X =Jumlah semuanilai siswa

N =Jumlah siswa

Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belgjar yaitu
secara perorangan dan secara klasikal. Ber-dasarkan
petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum
199 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah
tuntas belgjar bila telah mencapai skor 65% atau
nilai 65, dan kelas disebut tuntas belgjar biladi kelas
tersebut terdapat85% yang telah mencapai daya
serap lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk
menghitung persentase ketuntasan belgjar digunakan
rumus sebagai berikut:

S, i elafar
P Miftmff_%ﬂx]ﬂﬂuzé
E_S:'.mﬂ

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji
coba item butri soa, data observas berupa
pengamatan pengelolaan belgjar dengan metode
eksperimen dan pengamatan aktivitas siswa dan
guru pada akhir pembelgjaran, dan data tes formatif
siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal digunakan
untuk mendapatkan tes yang betul-betul mewakili
apa yang dinginkan. Data ini se-lanjutnya dianalisis
tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan
daya pembeda.

Data tes formatif untuk mengetahui pening-
katan prestas belgar siswa setelah diterapkan
belgjar dengan metode eksperimen.

64 | Peningkatan Hasil Belajar | PA Rangkaian Listrik ...



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2015)
http://snpf.ikippgrimadiun.ac.id/prosiding.php

Analisis item butir soa sebelum melaksana-
kan pengambilan data melalui instrumen pene-litian
be coba dilakukan pada siswa di luar sasaran
penelitian. Analisis tes yang dilakukan meliputi:

Validitas

Validitas butir soal dimaksudkan untuk
mengetahui  kelayakan tes sehingga dapat di-
gunakan sebagai instrument dalam penelitian ini.
Dari perhitungan 46 soal diperoleh 16 soal tidak
valid dan 30 soal valid. Hasil dari validitas soal-soal
dirangkum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Soa valid dan tidak valid tes
formatif Siswa.

Soal Valid | Soal Tidak Valid |
(2.3.4,7.9, 10,11, |1,5,6,8, 15,16,
‘ 12, 13, 14,17, 19, 18,20, 22, 24, 32,
21,23, 25,26, 27, 33, 34, 35,40, 46
28, 29, 30, 31, 36,
37,38, 19,41, 42,
[ l‘li_-i-i,al‘- (R e—— |

Rupa tes dan mendapatkan tes yang baik, maka
data tes tersebut dianalisis. Uji coba dilakukan pada
siswa di luar sasaran penelitian. Analisis tes yang
dilakukan.

Reliabilitas

Soal-soal yang telah memenuhi syarat vali-
ditas diuji reliabilitasnya. Dari hasil perhitungan
diperoleh koefisien reliabilitas ry; sebesar 0,596.
Harga ini lebih besar dari harga r product moment.
Untuk jumlah siswa (N = 23) dengan (95%) =
0,413. Dengan demikian soal-soal tes yang
digunakan telah memenuhi syarat reliabilitas.

Taraf kesukaran (P)

Taraf kesukaran digunakan untuk me-ngetahui
tingkat kesukaran soal. Hasil analisis menunjukkan
dari 35 soal yang diuji terdapat:

- 20 soa mudah
- 10 sod sedang
- 5s0dl sukar.
Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk
mengetahui kemampuan soal dalam mem-bedakan
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah.

Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh soal
yang berkriteria jelek sebanyak 10 soal, berkriteria
cukup 20 soal, berkriteria baik 5 soal. Dengan
demikian soal-soal tes yang digunaan telah
memenuhi syarat-syarat validitas, re-liabilitas, taraf
kesukaran, dan daya pembeda.

Analisis Data Penelitian Persiklus
Siklus 1

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari rencana

pelgaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belgjar mengagjar untuk
siklus | dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2013
di Kelas VI dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam
hal ini pendliti bertindak se-bagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah di-persiapkan. Pengamatan

(Observasi)  dilak-sanakan  bersamaan  dengan
pelaksanaan belgjar mengajar.

o, S FEIIELl sor KgEmEn
1 60 J 13 30 v
2 70 v 14 70 v

3 60 J 15 80 v

4 60 J 16 70 v

5 40 Yy 17 70 v

6 80 v 18 70 v

7 70 v 19 80 v

8 80 v 20 60 v
9 70 v 21 80 v

10 80 v 22 100

11 60 J 23 50 v
12 80 v

Jml 810 7 5 760 8 3
Jumlah Skor 1570
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300

Rata-rata Skor Tercapai 68,26

Keterangan:
T : Tuntas
TT . Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 15
Jumlah siswa yang belum tuntas : 8

Klasikal : Belumtuntas

Tabel 4.3 Rekapitlasi Hasil Teas Pada Siklus|

. Hasil
No. Uraian Siklus|
1 Nilarataratates formatif 68,26
2 Jumlah siswa yang tuntas belgjar 15
3 Persentase ketuntasan belgjar 65,22

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan metode eksperimen diperoleh
nilai rata-rata prestasi belgjar siswa adalah 70,29 dan
ketuntasan belajar mencapai 70,59% atau ada 16
siswa dari 23 siswa sudah tuntas belgjar. Hasl
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belgjar, karena
siswa memperoleh nilai e” fase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti
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apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan metode eksperimen.

Siklus||
Tahap Perencanaan

Pada tahap ini pendliti mempersiapkan
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari rencana
pelgjaran 2, LKS, 2, sod tes formatif 11 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Tahap Kegiatan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar untuk
siklus Il dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2013
di Kelas VI dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam
hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengsjar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus
I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus |
tidak terulang lagi pada sklus Il. Pengamatan
(observasi)  dilaksanakan  bersamaan  dengan
pel aksanaan belgjar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi
tes formatif Il dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses belgjar
mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang
digunakan adalah tes formatif 11. Adapun data hasil
penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Nilai Tes Pada Siklus ||

3  Persentase ketuntasan belgjar 78,26

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestas belgjar siswa adalah 74,78 dan ketuntasan
belajar mencapai 78,26% atau ada 18 siswa dari 23
siswa sudah tuntas belgjar. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada sklus Il ketuntasan belgjar secara
klasikal telah mengalami pe-ningkatan sedikit Iebih
baik dari siklusl.

Sikluslll
Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari rencana
pelgjaran 3, LKS, 3, soa tes formatif 3 dan aat-alat
pengajaran yang mendukung.

Tahap Kegiatan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar untuk
siklus 11l dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober
2013 di Kelas VI dengan jumlah siswa 23 siswa.
Dalam hal ini pendliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belgjar menggjar mengacu pada
rencana pelgjaran dengan mem-perhatikan revisi
pada siklus Il, sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus Il tidak terulang lagi pada siklus IlI.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar.

No Skor _Keterangan No. Skor _Keterangan Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi
Urut T TT Urut T 17 tes formatif 111 dengan tujuan untuk mengetahui
1 70 vV 13 70 v tingkat keberhasilan siswa dalam proses belgjar
2 80 N 14 60 v mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang
3 90 N 15 90 N digunakan adalah tes formatif 111. Adapun data hasil
4 60 J 16 90 J penelitian pada siklus 111 adalah sebagai berikut:
5 70 17 80
v v Tabel 4.5 Distribusi Nilai Tes Pada Siklus 11
6 60 J 18 80 v
No Skor Keterangan No. Skor Keterangan
7 70 Vv 19 80 v Urut T TT Urut T 71T
8 80 N 20 60 N 1 80 N 13 70 N
9 80 N 21 60 N 2 80 N 14 80 N
10 70 N 22 70 N 3 90 N 15 100 N
11 80 N 23 20 N 4 60 Vv 16 20 N
12 60 N 5 0 N 17 20 N
Jml 870 9 3 850 9 2 6 90 N 18 20 N
Jumlah Skor 1720 7 90 J 19 90 v
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300 8 ) 20 )
Rata-rata Skor Tercapai 74,78 v \
9 60 J 21 100 v
K eterangan: 10 80 v 22 80 N
T : Tuntas 11 80 N 23 80 v
TT . Tidak Tuntas 12 90 J
Jumlah siswa yang tuntas : 18 Jml 930 9 2 920 9 1
Jumlah siswa yang belum tuntas : 5 Jumiah Skor 1900
Klasikal . Belumtuntas Jumlah Skor Maksimal 1deal 2300
Rata-rata Skor Tercapai 82,60
Tabel 4.5 Rekapitlasi Hasil Teas Pada Siklus 1|
. Hasil K eterangan:
No. Uraian Siklus | T : Tuntas
1 Nilarataratates formatif 74,78 TT : Tidak Tuntas
2 Jumlah siswa yang tuntas belgjar 18 Jumlah siswa yang tuntas . 20
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Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2015)

http://snpf.ikippgrimadiun.ac.id/prosiding.php

Jumlah siswayang belum tuntas : 3
Klasika . Tuntas

Tabel 4.7 Rekapitlas Hasil Teas Pada Siklus |
Hasil
Siklus|
1 Nilarataratates formatif 82,60

2 Jumlah siswayang tuntas belgjar 20
3  Persentase ketuntasan belgjar 86,95

No. Uraian

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-
rata prestasi belgjar siswa adalah 82,60 dan dari 23
siswa yang telah tuntas sebanyak 20 siswa dan 3
siswa belum mencapai ketuntasan belgjar. Maka
secara klasikal ketuntasan belgjar yang telah tercapai
sebesar 86,95%.

Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang terlaksana
dengan baik maupun yang masih kurang baik dalam
proses belajar mengajar dengan penerapan metode
eksperimen. Dari data-data yang telah diperoleh
dapat diuraikan sebagai berikut:1) Selama proses
belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa
aspek yang belum sempurna, tetapi persentase
paksanaannya untuk masing-masing aspek cukup
besar, (2) Berdasar-kan data hasil pengamatan
diketahui bahwa siswa akitf selama proses belgjar
berlangsung, (3) Keku-rangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik, (4) Hasll
belajar siswapada siklus 111 mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

Pada Siklus 111 guru telah menerapkan belajar
dengan metode eksperimen dengan baik dan dilihat
dari aktivitas siswa serta hasil belgjar siswa pelak-
sanaan proses belgar menggjar sudah berjalan
dengan baik. Maka tidak diperlukan revis terlalu
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tin-
dakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan
agar pelaksanaan proses belgar mengajar selanjut-
nya penerapan metode eksperimen dapat mening-
katkan proses belgiar mengajr sehingga tujuan
pembel ajaran dapat tercapai.

Pembahasan
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Melalui hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa metode eksperimen memiliki dampak posi-tif
dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya pema-haman
siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(Ketuntasan belgjar meningkat dari siklus I, 11, dan
I11) yaitu masing-masing 65,22%, 78,26%, dan
86,95%. Pada siklus Il ketuntasan belgjar siswa
secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru dalam
Pembelajaran

Berdasarkan andlisis data, diperoleh ak-tivitas
siswa dalam proses pembelgjaran dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestas belgar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatknya nilai rata-rata
siswa pada setigp siklus yang terus mengalami
peningkatan.
Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pem-belajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas
siswa dalam proses pembelgjaran IPA pada pokok
bahasan rangkain listrik dengan metode eksperi-men
yang paing dominan adalah mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru, dan diskus antar
siswalantara siswa dengan guru. Jadi dapat dikata-
kan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Mengelola

Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelgjaran yang telah
dilakukan selama tiga sklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analsis yang telah dila-
kukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belgar siswa yang ditandai dengan pe-
ningkatan ketuntasan belgjar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus | (65,22%), siklus Il (78,26%),
siklus 11 (86,95%), () Penerapan metode eksperimen
mempunyai  pengaruh  positif, yaitu  dapat
meningkatkan motivas belagjar siswa yang ditun-
jukkan dengan rata-rata jawaban siswa hasil wa-
wancara dengan rata-rata jawaban siswa hasil
wawancara yang menyatakan bahwa siswa tertarik
dan berminat dengan metode eksperimen sehingga
mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Saran

Dari hasil penelitian disampaikan saran sebagai
berikut: (1) untuk melaksanakan belgar dengan
metode eksperimen memerlukan per-siapan yang
cukup matang, sehingga guru harus mampu
menentukan atau memilih topik yang benar-benar
bisa diterapkan dengan metode eksperimen dalam
proses belajar mengajar se-hingga diperoleh hasil
yang optimal, (2) Dalam rangka meningkatkan
prestas belgjar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan berbagai metode, walau dalam
taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat
mene-mukan pengetahuan baru, memperoleh konsep
dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau
mampu  memecahkan masalah-masalah  yang
dihadapinya, (3) Perlu adanya penelitian yang lebih
lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di
Kelas VI SDN Oro-Oro Ombo Kecamatan
Kartoharjo, Kota Madiun tahun pel-gjaran
2013/2014, (4) Untuk Penelitian yang serupa
hendaknya dilakukan perbaikan-per-baikan agar
diperoleh hasil yang lebih baik.
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